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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sistem peradilan. 

Salah satu inovasi yang menarik perhatian adalah lahirnya konsep “Hakim AI”, yaitu 

penggunaan AI untuk membantu atau menggantikan peran hakim manusia dalam 

menyelesaikan sengketa hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis legalitas 

penggunaan Hakim AI dalam sistem peradilan di Estonia serta mengkaji bagaimana 

kode etik kehakiman di Estonia dan Indonesia mengatur penggunaan teknologi ini 

berdasarkan asas keadilan dan akuntabilitas. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan yuridis normatif dengan studi kasus penerapan Hakim AI di Estonia, 

yang dikenal sebagai negara dengan infrastruktur digital paling maju di Eropa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Estonia telah mengembangkan sistem peradilan 

digital yang memungkinkan pemanfaatan AI dalam perkara-perkara sederhana, 

seperti sengketa administratif dan klaim dengan nilai rendah. Penerapan ini dinilai 

mampu meningkatkan efisiensi dan mengurangi beban kerja hakim. Terdapat 

perbedaan pendekatan antara Estonia dan Indonesia dalam merespons penggunaan 

teknologi dalam proses peradilan. Estonia lebih terbuka terhadap inovasi digital, 

sedangkan Indonesia masih menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menjaga 

integritas dan nilai-nilai keadilan manusiawi dalam sistem peradilan. Temuan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan hukum 

digital di Indonesia di tengah tren global transformasi teknologi. 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Hakim AI, Sistem Peradilan, Estonia, Keadilan, 

Akuntabilitas, Etika Kehakiman 
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ABSTRACT 

The advancement of Artificial Intelligence (AI) technology has had a significant 

impact on various sectors, including the judicial system. One notable innovation is 

the emergence of the "AI Judge" concept, referring to the use of AI to assist or even 

replace human judges in resolving legal disputes. This study aims to analyze the 

legality of using AI Judges within the judicial system of Estonia and to examine how 

the judicial codes of ethics in Estonia and Indonesia regulate such technological use, 

based on the principles of justice and accountability. A normative juridical approach 

is employed, with a case study on the implementation of AI Judges in Estonia, a 

country recognized for having one of the most advanced digital infrastructures in 

Europe. The findings indicate that Estonia has developed a digital judicial system 

that allows the use of AI in handling minor cases, such as administrative disputes 

and low-value claims. This implementation has proven to improve efficiency and 

reduce the workload of human judges. The study highlights a difference in approach 

between Estonia and Indonesia in responding to technological integration within 

judicial processes. Estonia embraces digital innovation more openly, whereas 

Indonesia adopts a more cautious stance to uphold judicial integrity and human-

centered justice. These findings are expected to contribute to the development of 

digital legal policies in Indonesia amid the global trend of technological 

transformation. 

Keywords: Artificial Intelligence, AI Judge, Judicial System, Estonia, Justice, 

Accountability, Judicial Ethics 
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